
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Perendaman air kelapa sangat berpengaruh terhadap daya kecambah dan 

indeks vigor benih kacang merah. 

2. Lama perendaman 1 jam dan 2 jam memberikan hasil daya kecambah dan 

indeks vigor benih kacang merah yang optimal. 

5.2 Saran  

1. Untuk daya kecambah dan indeks vigor benih kacang merah disarankan 

dengan lama perendaman air kelapa selama 1 jam dan 2 jam. 

2. Disarankan untuk dilakukan penelitian lanjut dengan menggunakan alat 

pengecambah (germinator) agar kondisi suhu dan temperatur ruangan yang 

sesuai dan sterilisasi media pasir dengan menggunakan oven. 
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